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Radiatullah. 116110042. Analisis Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis pada
Penulisan Teks Eksposisi Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 3 Satap Hu’u Tahun
Pelajaran 2020/2021. Skripsi. Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing 1 : Dr. Titin Untari, M.Pd.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujua nuntuk mendeskripsikan bentuk kesalahan
berbahasa tataran sintaksis yang meliputi : (1) kesalahan penggunaan sintaksis
berupa frasa pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u, (2)
kesalahan penggunaan sintaksis berupa kalimat pada teks eksposisi siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 SatapHu’u. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, penugasan, meode telaah isi, dan metode
dokumentasi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu
mendeskripsikan suatu keadaan alamiah mengenai kesalahan penggunaan
sintaksis pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u untuk
menemukan dan mengklasifikasikan kalimat yang mengandung unsur kesalahan
sintaksis digunakan teknik indentifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan koreksi.
Intrumen pada penelitian ini adalah penelitian sendiri (human instrument). Hasil
penelitian ini adalah kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada teks eksposisi
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u dibagi menjadi dua bagian. Pertama,
kesalahan penggunaan sintaksis berupa frasa sebesar 23 meliputi lima kesalahan,
yaitu:penggunan proposisi yang tidak tepat, penggunaan unsur yang berlebihan
atau mubazir, penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, susunan kata yang
tidak tepat,dan penggunaan bentuk resiprokal yang salah. Kedua, kesalahan
penggunaan sintaksis berupa kalimat sebesar 37 meliputi lima kesalahan yaitu:
kalimat yang tidak bersubjek, penggandaan subjek, penggunaan kata asing,
kalimat yang tidak logis, dan penggunaan konjungsi yang berlebihan.

Kata kunci: kesalahan sintaksis, teks eksposisi
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Radiatullah. 116110042, Analysis of Language Errors at Syntax Level in
Writing Exposition Text for Class VIII Students of SMP Negeri 3 Satap Hu'u
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ABSTRACT

This research aims to describe the form of language errors at the syntactic level.
The errors included syntactic errors in the form of phrases in the exposition text of
the VIII grade students of SMP Negeri 3 Satap Hu'u, including errors in using
syntax in the form of sentences in the exposition text of class VIII students of
SMP Negeri 3 Satap Hu'u. The data collection techniques used were observation,
assignments, content analysis methods, and documentation methods. The method
used is a qualitative descriptive method, which describes a natural situation
regarding the use of syntactic errors in the exposition text of the VIII grade
students of SMP Negeri 3 Satap Hu'u to find and classify sentences that contain
syntactic errors. Identification, classification, interpretation, and correction
techniques are used. The instrument in this study is a human instrument. This
study's results are language errors at the syntactic level in the exposition text of
the eighth-grade students of SMP Negeri 3 Satap Hu'u divided into two parts.
First, the syntactic errors of a phrase about 23 include five errors: inappropriate
use of propositions, excessive or redundant use of elements, excessive use of
superlative forms, incorrect wording, and incorrect use of common forms. Second,
the syntactic errors in the form of sentences about 37 include five errors, namely:
sentences that do not have a subject, multiplication of subjects, the use of foreign
words, confusing sentences, and excessive use of conjunctions.

Keywords: syntactic errors, exposition text
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Negara kita adalah bahasa Indonesia.Bahasa Indoneisa pada
umumnya digunakan sebagai alat berkomunikasi antar daerah dalam sebuah
Negara. Di dalam dunia pendidikan bahasa Indonesia dapat membantu siswa
untuk mengerti dan memahami tentang kaidah bahasa, penggunaan bahasa, dan
tuturan suatu bahasa secara langsung maupun tidak langsung. Dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya mengajari seluk beluk tentang bahasa pada
umumnya, tetapi tentang tataran fonologis, morfologi, sintaksis, dan semantik.
Pembelajaran bahasa Indoneisa di sekolah pada dasarnya menekankan siswa
untuk mampu berbahasa.Pada hakikatnya belajar bahasa adalah kumunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi siswa secara lisan maupun tulis dengan baik dan
benar.

Kemampuan berbahasa Indonesia dapat dipelajari terus menerus dengan
melalui kegiatan belajar dan berlatih.Ketika kita menggunakan bahasa, baik ragam
lisan maupun ragam tulis.Bahasa ragam lisan lazim digunakan dalam percakapan
sehari-hari dan berdiskusi berbagai pertemuan resmi.Sedangkan bahasa Indonesia
ragam tulis digunakan baik dalam tulisan tidak resmi maupun resmi.

Kesalahan berbahasa pada dasarnya disebabkan pada diri seseorang yang
telah menggunakan bahasa yang bersangkutan. Penyebab terjadinya kesalahan

berbahasa karena pengaruhnya satu bahasa dengan bahasa lain seperti seseorang



yang memiliki bahasa ibu (bahasa daerah) tentunya sesuatu akan sangat mungkin
terjadi ataupun hal lain tanpa disadari. Keselahan berbahasa yang dibuat oleh
siswa disebabkan oleh faktor kompetensi, artinya siswa memang belum
memahami linguistik bahasa yang digunakannya.Kesalahan berbahasa biasanya
terjadi secara konsisten dan sistematis.Kesalahan berbahasa yang dibuat oleh
siswa merupakan suatu bagian belajar yang tidak dihindarkan.

Dengan kata lain, guru dan orang tua tidak perlu menghindar dari
kesalahan, tetapi justru harus menghadapi serta memperbaiki kesalahan yang
dilakukan oleh murid dan anak mereka. Semakin tinggi tingkat kesalahan belajar
siswa, maka semakin rendah tingkat pencapaian tujuan pengajaran bahasanya. Di
situlah kita hendak benar-benar menyadarkan bahwa orang tidak bisa belajar
bahasa tanpa sama sekali berbuat kesalahan-kesalahan secara sistematis.
Kesalahan berbahasa ini dapat dikurangi oleh para guru dengan membuat latihan-
latihan remedialuntuk siswanya yang memusatkan perhatian pada kesalahan-
kesalahan pada umumnya yang dilakukan oleh siswanya, baik dalam hal struktur
dan kosakata maupun unsur-unsur nonstruktur.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, masih banyak siswa yang
melakukan kesalahan berbahasa.Sebuah kesalahan berbahasa tidak hanya terdapat
pada tuturan tapi juga terdapat pada bahasa tulis.Dalam bahasa tertulis siswa harus
mengenal dulu aturan-aturan kebahasaan, seperti ejaaan, susunan, sistematikan,
dan teknik-teknik penulisannya. Apabila siswa tidak memenuhi aturan-aturan
bahasa tertulis tersebut, maka akan terjadinya kesalahan kebahasaan. Kesalahan

yang terjadi pada bahasa tertulis yang sering dilakukan oleh siswa terdapat pada



kesalahan sintaksis.Di dalam ruang lingkup sintaksis meliputi pada kesalahan
diksi, frasa, klausa, dan kalimat berikut alat-alat sintaksis yang membentuk unsur-
unsur tersebut.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Khususnya pada siswa pada saat menulis.
Siswa dituntut untuk dan menuangkan gagasannya dalam bentuk bahasa tulis dan
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya.Dalam menulis, siswa
diharapkan bisa mengungkapkan pikirannya dengan menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Di dalam dunia pendidikan menulis sangat penting.Menulis membantu
seseorang berpikir lebih mudah.Pada bahasa tulis unsur-unsur bahasa yang
digunakan harus lengkap.Bila unsur-unsur bahasa yang digunakan tidak lengkap,
ada kemungkinan informasi yang disampaikan tidak dipahami secara tepat atau
disebut sebagai kesalahan bahasa tertulis.Kesalahan berbahasa tertulis terikat pada
aturan-aturan kebahasaan, seperti ejaan, susunan, sistematika, dan teknik-tehnik
penulisan.Apabila siswa tidak memiliki aturan-aturan kebahasaan tertulis,
terjadilah kesalahan berbahasa.Pemakaian bahasa juga perlu menaati kaidah-
kaidah kebahasaan yang berlaku pada bahasa yang bersangkutan, baik secara
sintaksis, morfologis, maupun secara fonologis.

Merujuk kepada kegiatan menulis,pada mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia, kegiatan tersebut dapat dipraktikkan pada kegiatan menulis teks siswa
agar bisakita tahu bentuk kesalahan sintaksis pada teks atau karangan siswa.Salah

satu materi pembelajaran kelas VIII SMP yaitu terdapat adanya materi mengenai



teks eksposisi.Pada materi tersebut, terdapat kompetensi dasar (KD) yang
diharuskan siswa dapat menyajikan suatu teks karangan eksposisi.

Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013
berbasis teks.Siswa dikenalkan pada delapan jenis teks di setiap tahun.Siswa
Kelas VIII harus mempelajari delapan teks, yaitu teks berita, teks iklan, teks
eksposisi, teks puisi, teks eksplanasi, teks ulasan, teks persuasi, dan teks
drama.Materi yang diajarkan dan langkah-langkah dalam pembelajaran di kelas
sudah tercantum dalam buku guru dan buku siswa. Beberapa aspek dalam
pembelajaran teks eksposisi yang harus dipahami, dilaksanakan, dan diingat oleh
siswa dan guru antara lain; struktur teks, ciri-ciri teks, unsur kaidah penulisan
teks,unsur kebahasaan teks, tujuan teks, macam-macam metode dalam teks,
langkah-langkah menyusun teks,macam-macam teks, pola pengembanganteks,
dan macam-macamsiswa mampumembuat teks yang sesuai dengan struktur teks
yang telah diajarkan.

Hal lain tidak kalah penting diajarkan oleh guru kepada siswa adalah
mengenai beberapa aspek kebahasaan. Aspek-aspek kebahasaan diajarkan oleh
agar teks yang baik dan benar sehingga pesan penulis dapat sampai kepada
pembaca.Teks eksposisi yang benar adalah teks yang sesuai dengan aturan,
sedangkan teks eksposisi yang baik adalah untuk memberitahukan atau
menginformasikan tentang sesuatu sehingga memperluas pengetahuan
pembaca.Untuk itu, aspek- aspek kebahasaan sangat penting untuk diberikan dan

dipahami oleh siswa.



Dari observasi yang dilakukan dengan guru sudah menjelaskan aspek-
aspek kebahasaan. Guru menerangkan kepada siswa tentang jenis-jenis Kata,
kalimat, fungsi kata dalam kalimat, dan penggunaan tanda baca dalam kalimat.
Selain itu, guru juga menerapkan struktur teks, ciri-ciri teks, unsur kaidah
penulisan teks, unsur kebahasaan teks,tujuan teks, macam-macam teks, langkah-
langkah menyusun teks, pola pengembangan teks, dan macam-macam metode
yang ada dalam teks eksposisi.Akan tetapi, masih ada siswa belum menerapkan
materi yang telah di sampaikan oleh guru.Dalam siswa yang belum tepat dalam
membuat kalimat dan salah meneptakan tanda baca dalam kalimat.

SMP Negeri 3 Satap Hu’u dipilih sebagai tempat penelitian. Peneliti ingin
mengetahui keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi dari kesalahan
berbahasa sintaksis yaitu kesalahan frasa dan kalimat dengan berbanding lurus
dengan nilai akademis siswa.Hal itulah yang melatarbelakangi adanya penelitian
tentang analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada penulisan teks
eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u. Analisis kesalahan
berbahasa adalah suatu presedur kerja yang biasa digunakan oleh para peneliti dan
guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, penjelasan kesalahan tersebut,
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebabnya, dan evaluasi. Kesalahan
berbahasa yang dilakukan siswa disebabkan oleh faktor kompetensi, artinya siswa
memang belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya.Dalam
hal ini, objek yang dianalisis adalah kalimat yang mengandung unsur kesalahan
sintaksis pada penulisan teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u

serta penyebab kesalahan tersebut.



Pembelajaran teks eksposisi terdapat beberapa hal yang harus dicapai
mulai dari Kompetensi Inti (KI) 1,2,3, dan 4.Kompetensi Inti 1 berhubungan
dengan aspek spiritual dan kompetensi Inti 2 berkaitan dengan aspek sikap
siswa.Kompentensi Inti 3 berkaitan dengan pengenalan dan pemahaman terhadap
teks, mulai dari pengertian, struktur, ciri-ciri, dan syarat-syarat teks.Kompentesi
Inti 4 berkaitan dengan kemampuan siswa dalam keterampilan teks.

Dalam memproduksi teks, siswa diperbolehkan menyajikan teks dalam
bentuk lisan atau tulisan.Pemilihan akhir suatu teks ini adalah kebijakan masing-
masing guru atau kesepakatan dengan siswa.Dalam pembelajaran teks eksposisi,
siswa dan guru Kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu'u membuat teks eksposisi
bentuk tulisan.

Menulis teks eksposisi tersebut merupakan teori pokok yang harus
diajarkan kepada siswa SMP, materi tersebut sesuai dengan kurikulum 2013.Teks
eksposisi adalah jenis teks yang bertujuan semata-mata untuk menyampaikan
informasi tertentu dan menambah wawasan pembaca.Pembelajaran menulis teks
eksposisi di sekolah kurang mendapatkan perhatian oleh guru.Hal ini dibuktikan
dengan minimnya kompetensi menulis, padahal pembelajaran menulis memiliki
fungsi positif. Fungsi tersebut adalah untuk mengasah ketajaman berpikir dan
melatih cara berpikir kreatif. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa
dalam proses pembelajaran dapat mengimplikasikan tujuan pengajaran bahasa
belum tercapai secara maksimal. Salah satu kesalahan kebahasaan tulisan yang

masih dilakukan siswa adalah kesalahan sintaksis.



Adanya proses analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada
penulisan teks eksposisi yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Satap
Hu’u ini dapat membuat guru mengetahui jenis dan frekuensi kesalahan berbahasa
yang sering muncul dalam teks yang dibuat oleh siswa. Selain itu dapat pula
mempermudahkan guru dalam mengevaluasi dan menyusun materi berdasarkan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa.Analisis kesalahan pada tataran sintaksis
ini merupakan tataran yang paling dekat dengan teks yang dibuat oleh
siswa.Dalam membuat teks eksposisi, siswa harus membuat kalimat yang paling
baik dan benar agar informasi dapat sampai kepada pembaca.Teks yang dianalisis
berbentuk tulisan sehingga peneliti tahu kesalahan yang ada dalam sebuah teks.

Pada saat KKN Dik peneliti melihat kesalahan-kesalahan yang di buat oleh
siswa saat menulis sebuah teks terutama pada kesalahan sintaksis, saat siswa
membuat sebuah teks masih ada yang belum tahu tata cara membuat sebuah teks
yang baik terutama saat merangai sebuah kalimat. Kesalahan yang dibuat siswa
ini karena siswa belum bisa memahami cara penggunaan bahasa yang
digunakanya. Mengacu dari hal tersebut yakni terkait bentuk kesalahan tataran
sintaksis yang begitu kurang dipahami siswa, padahal kehadirannya sangat
penting vyaitu berfungsi sebagai penjelas dalam suatu teks. Sehingga peneliti
tertarik untuk mengangkat judul AnalisisKesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis
Pada Penulisan Teks Eksposisi Siswa Kelas VIII SMPN 3 Satap Hu’'u Tahun

Pelajaran 2020/2021.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini:
1) Bagaimanakah bentuk kesalahan penggunaan sintaksis berupa frasa pada
penulisan teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u?
2) Bagaimanakah bentuk kesalahan penggunaan sintaksis berupa kalimat pada
teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u?
1.3 Tujuan Penelitian
Pada hakekatnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban
atas masalah yang dirumuskan, yakni:
1) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan sintaksis berupa frasa pada teks
eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u.
2) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan sintaksis berupa kalimat pada teks
eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat baik
secara langsung bagi pergembangan ilmu, maupun bagi kepentingan praktis
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di dalam kelas.
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan pengetahuan
mengenai analisis kesalahan tataran sintaksis pada penulisan teks eksposisisiswa,

baik secara tulisan maupun lisan.



1.4.2 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru yang ingin melakukan
analisis kesalahan berbahasa.Selajutnya, guru dapat mengetahui hasil analisis
kesalahan siswa sehingga dapat menyusun materi pelajaran sesuai kebutuhan

siswa agar pembelajaran berdaya guna dan tepat guna.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1Penelitian yang Relavan

Kajian pustaka atau penelitian yang relavan adalah kajian terhadap
suatupenelitian sebelumnya yang sudah cukuprelevan dan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian yang relavan bermakna berbagai referensi yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. Penelitian relavan juga
digunakan untuk menambah wawasan, memahami, dan memanfaatkan metode
dan landasan teori yang relavan, atau mempersiapkan strategi untuk mengatasi
berbagai kendala yang mungkin muncul pada penelitian yang bersangkutan.Maka
dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang relavan digunakan sebagai
acuan penelitian ini sendiri diantarannya adalah sebagai berikut.

Pertama penelitian tentang,Analisis Kesalahan Sintaksis dalam Teks
Eksplanasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017
oleh Suryana (2016). Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
kesalahan sintaksis meliputi: (1) kesalahan sintaksis berupa penggunaan frasa
berdasarkan faktor penyebabnya dalam teks eksplanasi siswa.(2) kesalahan
sintaksis berupa penggunaan kalimat berdasarkan faktor penyebabnya dalam teks
eksplanasi siswa. Subjek penelitian ini adalah teks eksplanasi yang ditulis oleh
siswa kelas XI MIA 2 berjumlah 44 teks.Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah analisis dokumen dengan cara membaca dan mencatat. Instrumen pada

penelitian ini adalah peneliti sendiriyaitu sebagai instrumen kunci dengan bantuan
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instrumen pendukung yaitu tes esai. Hasil penelitian kesalahan sintaksis dalam
teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan, yaitu (1) kesalahan
sintaksis berupa penggunaan frasa sejumlah 61 kalimat (42,95%), (2)kesalahan
sintaksis berupa penggunaan kalimat sejumlah 81 kalimat (57,04%).

Kedua penelitian Analisis Kesalahan pada Sintaksis dan Ortografi dalam
Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMPNegeri 8 Yogyakarta oleh Aprilianingsih
(2016).Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan pada tataran
sintaksis dan ortografi yang ditemukan dalam teks fabel siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan ditemukan kesalahan pada
tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel. Kesalahan pada tataran sintaksis
dibagi menjadi 2, yaitu kesalahan tataran frasa berjumlah 33 dan kesalahan tataran
kalimat berjumlah 107.Kesalahan pada tataran ortografi dibagi menjadi 3, yaitu
kesalahan penggunaan huruf berjumlah 584, kesalahan penggunaan Kkata
berjumlah 702, dan kesalahan penggunaan tanda baca berjumlah 1.006.

Ketiga penelitian Analisis Kesalahan Sintaksis pada Karangan Narasi
Siswa Kelas VII A SMPN 8 Palu oleh Wahyuni (2018). Tujuan penelitian
inimenjelaskan mengenai bentuk-bentuk kesalahan sintaksis bahasa Indonesia
yang terdapat dalam karangan narasi siswa. Hasil penelitian ini ditemukan
kesalahan sintaksis bahasa Indonesia pada karangan narasi siswa kelas VII A
SMPN 8 Palu. Ada dua. Pertama, kesalahan penggunaan frasa meliputi enam
kesalahan, yaitu: ketidaktepatan penggunaan preposisi, penggunaan unsur yang
berlebihan atau mubazir dalam frasa, penggunaan bentuk superlatif yang

berlebihan, penjemakan ganda, dan penghilangan kata oleh pada frasa kerja pasif
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(K Pasif + oleh +N). Kedua, kesalahan penggunaan struktur kalimat meliputi
enam kesalahan, yaitu: kalimat yang tidak bersubjek, subjek ganda, kalimat
bunting, penghilangan konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, dan
kalimat rancu.

Jadi dari ketiga penelitian yang relavan di atas, dapat digunakan sebagai
pijakan dalam melakukan penelitian, karena ketiga penelitian ini menggunakan
teknik yang sama dengan peneliti. Sedangkan objek yang diteliti sama-sama
mengkaji kesalahan berbahasa tataran sintaksis dengan menggunakan metode
deskriptif  kualitatif. Akan tetapi dari ketiga penelitian yang relavan
diatasmemilikiperbedaanselain tempat penelitian yang berbeda.Penelitian
pertamaSuryana “ Analisis Kesalahan Sintaksis dalam Teks Eksplanasi Siswa
Kelas XI SMA Negeri 3 Medan Tahun Pelajaran 2016” lebih menganilisis
faktornya. Kedua penelitian Aprilianingsih “Analisis Kesalahan pada Sintaksis
dan Ortografi dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta”
lebih melihat kesalahannya di ortografi pada teks fabel. Penelitian yang ketiga
Wahyuni “Analisis Kesalahan Sintaksis pada Karangan Narasi Siswa Kelas VII A
SMPN 8 Palu”. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni menjelaskan mengenai
bentuk-bentuknya saja. Lain dari peneliti yang menjelaskan kesalahan berbahasa
sintaksisdan bentuk-bentuk kesalahan yang ada dalam sintaksis.
2.2Kajian Teori
2.2.1 Pengertian kesalahan berbahasa

Kesalahan berbahasa merupakan bentuk kesalahan yang meliputi kata,

kalimat, paragraf baik secara lisan maupun tulisan, yang menyimpang dari kaidah
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bahasa Indonesia yang baku dan pedoman umum ejaan yang disempurnakan
(EYD).
2.2.2 Analisis kesalahan berbahasa

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengetahui bentuk kesalahan berbahasa dengan teknik mengumpulkan data,
mengindetifikasikan secara berurutan dan sistematis kesalahan kaidah bahasa
dalam tataran ilmu kebahasaan (Linguistik).

Hastuti (2003: 77), berpendapat analisis kesalahan berbahasa adalah
sebuah proses yang didasarkan pada kesalahan seseorang yang sedang belajar
tentang bahasa dan berbahasa dengan objek yang jelas. Objek dalam hal ini adalah
bahasa sedangkan yang dimaksud jelas adalah apa yang ditargetkan.

Brown (2008:284), analisis kesalahan adalah proses mengamati,
menganalisis, dan mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan kebahasaan. Hal ini
dilakukan untuk mengungkapkan sesuatu dari sistem yang beroperasi dalam diri
pembelajar yang mengundan munculnya kesalahan bahasa tersebut.

Menurut Tarigan (1990:68), analisis kesalahan berbahasa adalah suatu
proses kerja yang digunakan oleh para guru dan peneliti bahasa dengan langkah-
langkah pengumpulan data, pengindetifikasian kesalahan yang terdapat di dalam
data, penjelasan kesalahan- kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu
berdasarkan penyebabnya, serta pengevalusian taraf keseriusan kesalahan itu.

Dari pengertian ketiga para ahli di atas memiliki kesamaan, yaitu peneliti
sama-sama melakukan proses pendataan kesalahan berbahasa sebelum akhirnya

melakukan analisis. Jadi, analisis kesalahan diartikan sebagai langkah atau
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carauntuk mengetahui kesalahan berbahasa yang dilakukan dan menjelaskan
penyebabnya.
2.2.3 Langkah-langkah analisis kesalahan
Nurhadi (1995:233), juga memaparkan prosedur analisis kesalahan
berbahasa, yaitu:
Memilih dan mengumpulkan data yang akan dianalisis
Menganalisis kesalahan yang muncul
Klarifikasi kesalahan

Menjelaskan kesalahan yang muncul
Mengevaluasi kesalahan

orwdPE

Brown (2008: 286), mengatakan bahwa ada dua langkah utama ketika
melakukan analisis kesalahan.Langkah pertama dalam melakukan analisis
kesalahan adalah mengenali dan menjelaskan kesalahan.Setelah kesalahan
kebahasan dikenali, langkah kedua adalah menjelaskannya secara memadai.
Uraian paling umum yang dapat membantu dalam proses identifikasi kesalahan
kebahasaan adalah kesalahan penambahan, penghilangan, dan penggantian.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan adanya
kesamaan dalam langkah-langkah analisis kesalahan. Langkah-langkah dalam
proses analisis kesalahan, yaitu (1) mengumpulkan data berupa tulisan atau karya
siswa, (2) mengidentifikasi kesalahan baik yang mendapat perhatian khusus
dengan tujuan tertentu maupun penyimpangan yang umum, (3)
mengklasifikasikan atau pengelompokan kesalahan sesuai tataran dan jenis
kesalahan berbahasaan, dan (5) melakukan perbaikan terhadap kesalahan

berbahasa dalam teks eksposisi.
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2.3Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata sun yang berarti
dengan dan tattein yang berarti menempatkan.Maka kata suntattein berarti
menempatkan. Sementara Pateda (1988:85), mengatakan bahwa kata sintaksis
diserap di bahasa Belanda, yaitu dari kata syntaxis (Inggris: syntax). Namun
secara lebih luas. Kata sintaksis dalam ilmu bahasa Indonesia diterjemahkan
sebagai ilmu tentang seni merangkai kalimat sesuai kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang benar.

Menurut para ahli bahasa menerjemahkan kata sintaksis dengan beraneka
ragam.Masing-masing ahli tidak memiliki kesamaan pandangan dalam
mendefinisikan kata sintaksis tersebut.Mereka menerjemahkan menurut sudut
pandang masing-masing.Hal ini sebagaimanayang dapat di lihat berikut ini.

1. Sintaksis adalah salah satu cabang tata bahasa yang membicarakan struktur
kalimat, klausa, dan frasa (Tarigan, 1983:4).

2. Sintaksis berarti bagian dari tata bahasa yang mempelajari atau membicarakan
dasar-dasar proses pembentukan kalimat dalam satu bahasa, seperti Kata,
intonasi dan sistem tata bahasa yang dipakai (Keraf, 1985: 137).

3. Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana,
kalimat, klausa dan frasa berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk
beluk kata dan morfem (Ramlan, 1987:21).

4. Dalam aliran struktural, sintaksis adalah subdisiplin linguistik yang mengkaji

tata susun frasa sampai kalimat (Soeparno, 2002:101).
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5. Sintaksis merupakan salah satu cabang ilmu bahasa (linguistik) yang
memfokuskan kajian tentang kalimat. Sintaksis sering juga disebut sebagai
ilmu tata kalimat. Ilmu yang lebih memfokuskan kajiannya pada Kata,
kelompok kata (frasa), klausa, dan kajian yang berkaitan dengan jenis-jenis
kalimat (Suhardi, 2013:13).

Berdasarkan beberapa menurut para ahli tersebut maka peneliti
menyimpulkan sintaksisadalah ilmu yang berkaitan dengan hubungan antara kata
atau satuan-satuan yang lebih besar dalam kalimat yaitu tentangfrasa, klausa, dan
kalimat. Frasa, klausa, dan kalimat inilah yang akan dikaji dalam penelitian
analisis kesalahan tataran sintaksis dalam penulisan teks eksposisi siswa ini.

2.3.1 Frasa

Frasa atau frase dapat didefinisikan sebagai kelompok kata yang terdiri
dari dua kata atau lebih.Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Keraf(1984:138),
bahwa frasa adalah suatu konstruksi yang terdiri dari dua kata atau lebih.Kedua
kata tersebut dapat berfungsi sebagai inti atau hanya salah satunya saja berupa
inti.Namun, satu hal yang perlu dipahami berkaitan dengan frasa ini adalah
masing-masing kata yang berbentuk konstruksi tersebut merupakan suatu
kesatuan yang utuh.

Ramlan(1987:155), dalam bukunya berjudul, ilmu Bahasa Indonesia:
Sintaksis mendefinisikan frasa sebagai satuan gramatik yang terdiri dari dua kata
atau lebih dan tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Yang dimaksud Ramlan
tidak melampaui batas fungsi klausa adaalah tidak melampaui batas fungsinya di

dalam kalimat.Apakah sebagai S (subjek), P (predikat), Pel (pelengkap), dan Ket
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(keterangan).Jika sudah melewati batas fungsi tersebut, dia tidak lagi tergolong
frasa, mungkin sudah masuk sebagai klausa dan kalimat.

Parera (1983: 32), dalam buku berjudul Pengantar Lingkuistik Umum
Bidang Sintaksis Seroi C merumuskan kata frasa sebagai suatu konstruksi yang
dapat dibentuk oleh dua kata atau lebih, baik dalam bentuk pola dasar kalimat,
maupun tidak.Satu frasa minimal terdiri dua anggota pembentuk, yaitu bagian
frasa terdekat atau langsung yang membentuk frasa itu sendiri.Pendapat Parera ini
lebih menekankan bahwa frasa dibangun atas dua kata atau lebih.Dua atau lebih
kata tersebut memiliki hubungan yang sangat dekat.

Lain pula Tarigan (1983: 50), dalam bukunya berjudul Prinsip-prinsip
Dasar Pembelajaran Sintaksis merumuskan frasa sebagai satuan linguistik yang
secara potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih dan tidak mempunyai
ciri-ciri sebagai klausa. Yang dikemukakan Taringan hampir sama dengan yang
dikemukakan ahli terdahulu, yaitu frasa dibangun atas beberapa kata (dua atau
lebih) kemudian belum memenuhi syarat sebagai klausa.

Berdasarkan beberapa menurut para ahli tersebut maka peneliti
menyimpulkan bahwa frasa adalah kelompok kata yang terdiri dari dua kata atau
lebih.

2.3.2 Klausa

Menurut Suhardi (2008: 71), klausa merupakan kelompok kata, hanya saja

salah satu unsur inti sebuah klausa berfungsi sebagai predikat. Ramlan (1981:62),

mendefinisikan klausa sebagai satuan gramatik yang terdiri predikat (P), baik
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diikuti oleh unsur subjek (S), objek (O), Pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket)
maupun tidak.

Selajutnya Tarigan (1988: 21), mendefinisikan klausa sebagai kelompok
kata yang hanya mengandung satu predikat (P).Kemudian, Parera (1988: 21),
mendefinisikan klausa sebagai sebuah kalimat yang hanya memenuhi salah satu
pola dasar kalimat inti dengan satu atau lebih unsur pusat (UP). Selanjutnya,
Keraf (1984:138), mendefinisikan klausa sebagai suatu konstruksi yang di
dalamnya terdapat beberapa kata yang mengandung hubungan fungsional, yang
dalam tata bahasa lama dikenal dengan subjek, predikat, objek, dan
keterangan.Sebuah klausa sekurang-kurangnya harus mengandung subjek dan
predikat. Dalam hal-hal tertentu sebuah klausa boleh terdiri dari satu predikat
dengan keterangan.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan ahli tersebut maka
peneliti menyimpulkan bahwa klausa adalah konstriksi kalimat, minimal terdiri
satu predikat.Predikat ini boleh diikuti subjek, objek, pelengkap, atau keterangan.
2.3.3 Kalimat

Kalimat merupakan satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri,
mempunyai pola intonasi akhir dan kalimat merupakan konstruksi sintaksis
yangpaling besar.Menurut Sutan Takdir Alisyahbana (dalamPutrayasa, 2009:1),
mengatakan bahwa kalimat adalah satuan bentuk bahasa yang terkecil, yang
mengucapkan suatu pikiran yang lengkap.Soeparno (2002:105), merujuk pada
definisi dari kaum struktural, kalimat adalah satuan gramatikal yang tidak

berkontribusi lagi dengan bentuk lain. Tidak berkontribusinya dengan bentuk lain
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itu ditandai dengan adanya intonasi final. Semetara itu, Ramlan (dalam Putrayasa,
2009:1), mengatakan bahwa kalimat adalah satuan gramatikal yang dibatasi oleh
adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik.

Berdasarkan menurut para ahli tersebut makan peneliti menyimpulkan
bahwa kalimat merupakan satuan yang paling besar dalam kajian sintaksis.
Kalimat adalah satuan yang tidak berkontribusi lagi dengan bentuk lain dan
biasanya ditindai dengan tanda baca.

2.3.4 Analisis kesalahan pada tataran sintaksis

Setyawati (2010: 75), menyatakan bahwa unsur-unsur sebuah kalimat
harus dieksplisitkan dan dirakit secara logis dan masuk akal.Sebuah kalimat
semestinya harus mendukung suatu gagasan atau ide.Susunan kalimat yang
sistematis menunjukkan cara berpikir yang teratur. Agar gagasan atau ide mudah
dipahami pembaca, fungsi sintaksis yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan harus tampak jelas.Kelima fungsi sintaksis itu tidak selalu hadir secara
bersama-sama dalam sebuah kalimat.

Berdasarkan penjelasan mengenai kesalahan kebahasaan dan sintaksis di
atas dapat disimpulkan bahwa kesalahan kebahasan juga bisa terjadi dalam tataran
sintaksis.Kesalahan kebahasaan dapat terjadi pada tataran sintaksis karena di
dalamnya terdapat frasa, klausa, dan kalimat.

Kesalahan dalam tataran sintaksis antara lain berupa: kesalahan dalam
bidang frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat (Setyawati, 2010: 75). Klausa

dapat berpotensi menjadi sebuah kalimat jika intonasinya final.Kesalahan dalam
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bidang klausa tidak dibicarakan tersendiri, tetapi sekaligus sudah melekat dalam
kesalahan di bidang kalimat.

Untuk mempermudah melakukan analisis kesalahan pada tataran sintaksis
sebaiknya dilakukan identifikasi jenis-jenis kesalahan kebahasaan pada tataran
sintaksis apa saja yang akan dianalisis. Berikut adalah identifikasi jenis-jenis
kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis yang dapat dirinci berdasarkan uraian
di atas.

1) Analisis Kesalahan pada Tataran Frasa

Seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya, frasa dibagi
menjadi dua jenis.Kedua jenis frasa itu adalah frasa endosentrik dan frasa
eksosentrik.Kesalahan kebahasaan dapat terjadi pada kedua jenis frasa
ini.Berikut adalah penjelasannya.

Dari uraian mengenai tipe konstruksi endosentrik di atas dapat
disimpulkan adanya kemungkinan kesalahan kebahasaan baik tipe frasa
endosentrik atributif, koordinatif, maupun aposotof.

Setyawati (2010: 76), menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam
bidangfrasa dapat disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya: (a) adanya
pengaruh bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (c)
kesalahan susunan kata, (d) penggunaan unsur berlebihan atau mubazir, (e)
penggunaan bentuksuperlatif yang berlebihan, (f) penjamakan yang ganda, (g)
penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat.

Adapun penjelasan mengenai kesalahan berbahasa dalam bidang frasa

di atas sebagai berikut.
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a) Adanya pengaruh bahasa daerah
Pengaruhnya bahasa daerah yang dilakukan seseorang karena
kebiasaan menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah), jelas akan berpengaruh
pada penggunaan bahasa Indonesia yang resmi. Kedwibahasa yang ada di
Indonesia, menjadikan penyebab pengaruhnya yang besar dalam pemakaian
bahasa dalam bahasa Indonesia.
b) Penggunaan preposisi yang tidak tepat
Dalam Tata bahasa Indonesia (2010: 294), meninjau dari perilaku
semestinya preposisi yang juga disebut kata depan, yang menandai berbagai
hubungan makna antara konsitituel di depan preposisi tersebut dengan
konsitituen dibelakangnya. Kesalahan ini biasanya terjadi pada frasa
preposisional yang menyatakan tujuan, waktu, dan tempat.
c) Kesalahan susunan kata
Susunan kata merupakan memebentuk tataran yang lebih tinggi.
Dalam bahasa Indonesia, pada umumnya sesuatu yang diterangkan berada
di depan yang menerangkan.
d) Penggunaan unsur berlebihan atau mubazir
Penggunaan kata-kata yang mengandung makna yang sama
(bersinomim) digunakan bersamaan dalam sebuah kalimat sering terlihat.
e) Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan
Bentuk superlatif adalah suatu yang mengandung ‘paling’ dalam

suatu perbandingan.
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f) Penjamakan yang ganda
Dalam pengguanaan bahasa sehari-hari kadang seseorang salah
menggunakan bentuk penjamakan dalama bahasa Indonesia, sehingga
menjadi bentuk yang rancu atau kacau.
g) Penggunaan bentuk resiprokal yang tidak tepat
Bentuk resiprokal merupakan bentuk bahasa yang mengandung arti
“berbalasan”.
2) Analisis Kesalahan pada Tataran Kalimat
Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat juga sering dijumpai pada
bahasa lisan maupun bahasa tulis.Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang
kalimat ini juga sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan
menulis. Menurut Setyawati (2010: 84-102), kesalahan berbahasa dalam
bidang kalimat dapat disebabkan oleh berbagai hal, yaitu: (a) kalimat yang
tidak bersubjek, (b) kalimat yang tidak berpredikat, (c) kalimat yang buntung
(tidak bersubjek dan tidak berpredikat), (d) penggandaan subjek, (e) antara
predikat dan objek yang tersisipi, (f) kalimat yang tidak logis, (g) kalimat yang
ambiguitas, (h) penghilangan konjungsi, (i) penggunaan konjungsi yang
berlebihan, (j) urutan kalimat yang tidak pararel, (k) penggunaan istilah asing,
dan (I) penggunaan kata tanya yang tidak perlu.
Adapun penjelasan mengenai kesalahan berbahasa dalam bidang

kalimat di atas berikut ini.
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a) Kalimat yang tidak bersubjek

Kalimat yang tidak bersubjek paling sedikit harus terdiri atas
subjek dan predikat, kecuali kalimat perintah atau ujaran yang merupakan
jawaban pertanyaan. Biasanya kalimat yang subjeknya tidak jelas terdapat
dalam kalimat rancu, yaitu kalimat yang berpredikat verba akfif transitif di
depan subjek terdapat preposisi.
b) Kalimat yang tidak berpredikat

Kalimat yang tidak memiliki predikat disebabkan oleh adanya
keterangan subjek yang beruntun atau terlalu panjang.
c) Kalimat yang buntung (kalimat yang tidak bersubjek dan tidak

berpredikat)

Dalam bahasa tulis sehari-hari sering kita jumpai kalimat yang
tidak bersubjek dan tidak berredikat.

Berdasarkan menurut Setiawati di atas beberapa kesalahan berbahasa
dalam bidang kalimat dan hubungannya dengan teks eksposisi yang menjadi
objek penelitian, peneliti membatasi kesalahan kebahasaan pada tataran
kalimat.Kesalahan kebahasaan pada tataran kalimat yaitukalimat yang
buntung (tidak bersubjek dan tidak berpredikat), antara predikat dan objek
yang tersisipi, kalimat yang ambiguitas, urutan kalimat yang tidak pararel,
penghilangan konjungsi, penggunaan kata tanya yang tidak perlu.

2.4 Pengertian Teks Eksposisi
Akhadiah, dkk. (dalam Dalman 2018:119), karangan teks eksposisi/

pemaparan adalah suatu corak karangan yang menerangkan atau
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menginformasikan sesuatu hal yang memperluas pandangan, wawasan dan

pengetahuan pembaca. Menurut Utama, dkk, (dalam Dalman 2018:120), karangan

teks eksposisi merupakan karangan yang bertujuan untuk menginformasikan
tentang sesuatu sehingga memperluas pengetahuan pembaca.

Menurut Keraf (1995:7), teks eksposisi adalah suatu bentuk wacana yang
berusaha menguraikan objek sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan
pembaca.

Berdasarkan beberapa menurut para ahli maka peneliti menyimpulkan
bahwa teks eksposisi adalah jenis teks yang bertujuan untuk memberitahukan dan
memberi informasi mengenai suatu objek tertentu.

2.4.1 Struktur teks eksposisi

Teks eksposisi memiliki tatanan dan urutan dalam penyusunan
teksnya.Berikut ini beberapa hal yang menunjukkan struktur pada teks eksposisi.
1) Judul, hal yang menggambarkan sesuatu yang dibahas dalam teks eksposisi.

Judul hendaklah ditulis dengan kata-kata yang singkat, menarik dan sarat akan
makna.

2) Pernyataan umum atau Tesis, berfungsi untuk memperkenalkan topik sekaligus
menempatkan pembaca pada posisi tertentu. Karena dengan teks yang
digunakan penulis itu ingin mengemukakan pendapat, maka pembaca bisa
berada pada posisi yang sependapat atau pada posisi yang bersebarangan
dengannya.

3) Argumentasi atau Alasan, bagian ini menjelaskan panjang dan pendeknya

bagian ini tergantung pada jumlah argumen yang telah kalian kenalkan secara
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garis di dalam pernyataan umum, kemudian kalian menjabarkan argumen
tersebut dalam paragraf-paragraf. Pengembangan argumen menjadi paragraf ini
dilakukan melalui penyajian contoh dan alasan.

4) Penegasan Ulang Pendapat (Simpulan), pengulangan tersebut dilakukan
dengan berdasarkan pada argumen yang telah disajikan di dalam bagian
sebelumnya. Pengulangan opini bersifat pilihan, sehingga tidak semua teks
eksposisi mempunyainya.

2.4.2 Ciri-ciri teks eksposisi

Ada beberapa ciri karangan teks eksposisi menurut Mariskan, (dalam

Dalman, 2018:120), yaitu:

1) Paparan itu karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan.
2) Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka, statistik, peta,
grafik.
3) Paparan memerlukan analisis dan sintesis.
4) Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan dan
penelitian, serta sikap keyakinan.
5) Paparan menjauhi sumber daya khayal.
6) Bahasa yang dipergunakan adalah bahasa yang informatif dengan kata-
kata yang denotatif.
7) Penutup paparan berisi penegasan.
2.4.3 Unsur kaidah penulisan teks eksposisi
Adapun beberapa unsur kaidah penulisan teks eksposisi adalah sebagai
berikut:
1) Menentukan topik yang akan disajikan
Langkah pertama yang harus dilakukan saat membuat teks eksposisi

adalah menentukan tema.Dengan menentukan tema, pada saat menulis Kita

lebih fokus pada tema tersebut sehingga dapat menjiwai tulisan yang
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dibuat.Adapun sifat topik-topik yang dikembangkan dalam teks eksposisi,
sebagai berikut.
2) Menentukan tujuan eksposisi
Setelah menentukan topik yang akan dipaparkan, kita harus memiliki
tujuan yang nantinya akan memberikan penjelasan dan pemahaman kepada
pembaca.
3) Memilih data yang sesuai dengan tema
Setelah menentukan tema dan tujuan penulisan, langkah selanjutnya
yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data atau bahan yang diperlukan
dalam penulisan teks eksposisi. Bahan dapat diperoleh dari buku, majalah,
pencarian di internet, surat kabar, maupun wawancara langsung.
4) Membuat kerangka karangan
Sebelum pembuatan karangan eksposisi, terlebih dahulu membuat
kerangkanya secara lengkap dan sistematis.
5) Pembahasan dengan mengembangkan kerangka karangan
Setelah kerangka karangan tersusun, mengembangkan secara lebih
lengkap lagi agar ciri-ciri eksposisi dapat tersalurkan, eksposisi yang bersifat
informatif, objektif, dan logis.Dalam karangan ini, pengarang lebih
menjelaskan maksud dari topiknya itu dengan menyertakan bukti-bukti yang
konkret sebagai penunjang dari pembahasa itu.
6) Membuat simpulan
Sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah karangan eksposisi,

kesimpulan harus sejalan, bahkan harus memperkuat tesis tersebut.
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2.4.4 Unsur kebahasan teks eksposisi
1) Pronomina

Pronomina atau kata ganti adalah jenis kata yang menggantikan nomina
atau frasa nomina.Pronomina dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu
pronomina persona dan pronomina nonpersona.
2) Nomina dan Verba

Nomina (kata benda) merupakan kata yang mengacu pada benda, baik
nyata maupun abstrak.Dalam kalimat berkedudukan sebagai subjek.Dilihat dari
bentuk dan maknanya ada yang berbentuk nomina dasar maupun nomina
turunan.Nomina dasar contohnya gambar, meja, rumah, pisau.Nomina turunan
contohnya perbuatan, pembelian, kekuatan dan lain-lain.Sedangkan Verba (kata
kerja) merupakan kata yang mengandung makna dasar perbuatan, proses atau
keadaan yang bukan sifat.Dalam kalimat biasanya berfungsi sebagai predikat.
3) Konjungsi

Kata penghubung (konjungsi).Contohnya pada kenyataan, kemudian, lebih
lanjut.Untuk memperkuat argumentasi, kata hubung atau konjungsi dapat
dimanfaatkan.Dalam konteks pengajuan pendapat tentang kebijakan bahasa
ASEAN itu, penulis menghubungkan argumentasi dengan kata hubung pada

kenyataannya, kemudian, dan lebih lanjut.
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2.4.5 Tujuan teks eksposisi
Tujuan karangan teks eksposisi menurut Eti, (dalam Dalman, 2018: 120),
yaitu:

1) Memberi informasi atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang objek,
meskipun pembaca belum pernah mengalami atau mengamati sendiri, tanpa
memaksa orang lain untuk menerima gagasan atau informasi.

2) Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.

3) Menyajikan fakta dan gagasan yang disusun sebaik-baiknya, sehingga mudah
dipahami oleh pembaca.

4) Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberi petunjuk mencapai
atau mengerjakan sesuatu, menguaraikan proses dan menerangkan pertalian
antara satu hal dengan hal yang lain.

2.4.6 Macam-macam teks eksposisi

1) Teks eksposisi ilustrasi merupakan penggambaran sederhana atau bentuk
konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu yang memiliki kesamaan sifat.
Menggunakan frasa penghubung.

2) Teks eksposisi berita yaitu bertujuan memberikan informasi dari suatu
kejadian, sering kali ditemukan dalam berita atau surat kabar.

3) Teks eksposisi perbandingan yaitu menerangkan idea atau gagasan pada
kalimat utama atau metode perbandingan.

4) Teks eksposisi proses yaitu memaparkan atau menjelaskan terjadinya sesuatu,

misalnya: proses pembuatan tempe.
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5) Teks eksposisi pertentangan yaitu berisi pertentangan antara sesuatu objek
dengan objek yamg lainnya. Biasanya menggunakan frasa penghubung seperti”
sebaliknya, meskipun begitu, akan tetapi”.

2.4.7 Langkah-langkah menyusun teks eksposisi

Adapun beberapa langkah-langkah atau cara menyusun teks eksposisi
adalah sebagaia berikut:

Menentukan tema atau topik karangan.

Menentukan tujuan eksposisi

Mengumpulkan data yang sesuai dengan topik.

Membuat kerangka karangan.

Mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi
Membuat simpulan.

ogakrwdE

2.4.8 Pola pengembangan teks eksposisi
Ada beberapa pola pengembangan teks eksposisi yaitu:
1. Eksposisi grafik
Eksposisi grafik adalah teks karangan eksposisi dengan menjelaskan
grafik/bagan, sehingga pembaca dapat mengetahui/memahami isi sebuah
grafik/bagan.
2. Eksposisi perbandingan
Eksposisi perbandingan adalah karangan eksposisi yang menunjukkan
persamaan dan perbedaan antara dua objek atau lebih dengan mempergunakan
dasar-dasar tertentu.
3. Eksposisi proses
Eksposisi proses adalah teks karangan eksposisi yang menjelaskan

pembuatan tertentu. Misalnya resep makanan/pembuatan suatu tertentu.
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4. Eksposisi identifikasi
Eksposisi identifikasi adalah teks karangan yang menentukan identitas
suatu hal.Perlu kiranya ditegaskan kembali bahwa karangan eksposisi adalah
karangan yang memaparkan sesuatu hal yang bertujuan untuk memperkaya
pengetahuan dan wawasan si pembaca.
5. Eksposisi analogi
Eksposisi analogi adalah perbandingan yang sistematis dari dua hal
yang berbeda tetapi dengan memperlihatkan kesamaan segi atau fungsi dari
kedua hal yang dibandingan tadi. Jika dalam pola perbandingan berusaha
menunjukkan kesamaan antara dua hal dalam kelas yang sama, tetapi dalam
pola analogi menunjukkan kesamaan anatara dua hal yang berlainan kelas.
6. Eksposisi pertentangan
Eksposisi pertentangan adalah sebuah teks eksposisi yang menyajikan
berbagai macam ulasan yang berisi pertentangan antara satu hal dengan hal
yang lain.
7. Eksposisi contoh/ilustrasi
Eksposisi contoh adalah sebuah gagasan yang terlalu umum
memerlukan ilutrasi/contoh yang konkret.Dalam eksposisi, contoh-contoh
tersebut tidak berfungsi untuk membuktikan suatu pendapat, tetapi contoh-
contoh tersebut dipakai untuk menjelaskan dan menegaskan ide, gagasan, dan

maksud penulis.
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8. Eksposisi kausa
Eksposisi kausa adalah menunjukkan hubungan sebab-akibat dalam
suatu kejadian jadi eksposisi kausa yang bertujuan untuk menginformasikan
tentang sesuatu sehingga memperluaskan pengetahuan pembaca yang
menunjukkan hubungan sebab-akibat dalam suatu kejadian.
2.4.9 Macam-macam metode dalam teks karangan eksposisi
Menurut Keraf,(dalamAkhadiah, dkk., 1997: 8.8), ada beberapa macam
metode dalam mengembangkan teks karangan eksposisi. Dari segi ini, teks
karangan eksposisi dibagi menjadi enam macam metode, yaitu sebagai berikut.
1) Metode identifikasi
Metode identifikasi merupakan sebuah metode yang menyebutkan ciri-
ciri atau unsur yang membentuk suatu hal atau objek sehingga pembaca dapat
mengenal objek itu dengan tepat dan jelas.Dalam menggunakan metode ini,
kita harus mengenal atau melacak ciri-ciriobjek itu.
2) Metode perbandingan
Metode perbandingan merupakan suatu metode untuk mengungkapkan
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara dua objek atau
lebih.Metode ini digunakan untuk membantu pembaca dalam memahami
dengan jelas suatu objek yang sudah diketahui.Misalnya, sebagai penulis kita
ingin memperkenalkan pasar swalayan (supermarket).
3) Metode ilustrasi atau eksemplifikasi
Metode ini berusaha memberikan gambaran atau penjelasan yang

khusus atau konkret atau suatu prinsip umum atau gagasan umum.Penulis ingin
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menjelaskan suatu prinsip umum atau suatu kaidah yang lebih luas ruang
lingkupnya, dengan menunjukkan suatu yang khusus, tetapi yang kKhusus ini
tercangkup dalam prinsip yang umum itu.Dalam eksposisi metode ini sering
digunakan.Karena metode ini berusaha menunjukkan contoh-contoh nyata dan
konkret, baik contoh-contoh untuk pengertian yang konkret maupun contoh-
contoh untuk menggambarkan abstrak.
4) Metode Klasifikasi

Metode Kklasifikasi merupakan suatu metode untuk menempatkan
barang-barang atau mengelompokkan bermacam-macam subjek dalam suatu
sistem kelas.Kelas merupakan suatu konsep mengenal ciri-ciri yang serupa,
yang harus dimiliki oleh barang-barang atau sekelompok subjek tertentu.Dalam
mengembangkan sebuah eksposisi, klasifikasi dapat menunjang sebuah
objek.Tentang objek itu dapat dicapai dengan melihat bagaimana kaitan objek
itu dengan objek-objek lain yang berada dalam satu kelas.

5) Metode definisi

Metode definisi merupakan penjelasan mengenal makna atau pengertian
suatu kata, frasa, atau kalimat.Definisi terdiri atas dua bagian, yaitu bagian
yang didefinisikan dan bagian yang mendefinisikan. Menurut sifat dan
strukturnya, definisi terbagi atas tiga macam yaitu:
a. Definisi nomina, yaitu definsi berupa sinonim atau yang biasa dipergunakan

dalam kamus.
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b. Definsi logis atau formal, yaitu definisi yang berisi penjelasan tentang kelas
dan kekhususan sesuatu yang didefinisikan dibandingkan dengan anggota
kelas lainnya.

c. Definisi luas, yaitu definisi format yang diperluas sehingga membentuk
suatu alinea atau lebih.

5) Metode analisis
Analisis merupakan proses penalaran yang menguraikan bagian-bagian
fungsional yang membentuk sesuatu yang utuh. Cara menganalisis sesuatu juga
bermacam-macam sesuai dengan penglihatan dan penalaran seseorang.
Secara garis besarnya, analisi dapat dibagi atas beberapa bagian dan
akan dibahas satu persatu.

a. Analisis bagian, adalah hubungan antara bagian-bagian yang besar dan yang
kecil atau yang umum dan yang khusus merupakan hubungan bagian-bagian
yang bersifat struktural.

b. Analisis fungsional, merupakan lanjutan dari analisis bagian. Kalau analisis
bagian berusaha memecah-mecah sesuatu ke dalam bagian-bagian yang
saling berhubungan sehingga membentuk suatu objek, maka analisis
fungsional mengaitkan bagian-bagian ini dengan fungsinya terhadap
keseluruhan. Tiap bagian uraikan fungsinya secara karakteristik
berhubungan dengan seluruh objek yang dianalisis.

c. Analisis proses, menekankan pada tahap pelaksanaan fungsi bagian-bagian
itu. Tiap bagian hanya digunakan itu berfungsi menerapkan tahap-tahap

pelaksanaan fungsi itu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesalahan
tataran sintaksis berupa frasadan penggunaan kesalahan sintaksis yang berupa
kalimat pada penulisan teks eksposisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap
Hu’u, maka untuk mendapatkan data kesalahan tersebut, peneliti mengumpulkan
karangan teks eksposisi siswa dari hasil penugasan yang diberi oleh guru Bahasa
Indonesia SMP Negeri 3Satap Hu’u. Penelitian analisis kesalahan berbahasa
tataran sintaksis pada teks eksposisi yang dibuat oleh ini merupakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian adalah tempat dimana penelitian  akan
dilaksanakanbeserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini mengambil lokasi di
SMP Negeri 3 Satap Hu’u Jin. Lintas PT. Siera, Dusun Roi, Desa Cempi Jaya,
Kecamatan Hu’u Kabupaten, Dompu.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi  adalah  keseluruhan  subjek  penelitian  (Arikunto,
2010:173).Sedangkan menurut Sugiyono (2014:80), populasi adalah wilayah
generalisasi, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin baik hasil
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menghitung maupun hasil mengukur baik kualitatif maupun kuantitatif dari
karaktristik mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas (Sudjana, 1998:
161).Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang dimaksud adalah seluruh kelas
VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u Tahun Pelajaran 2020/2021.

Tabel 1.Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u Tahun Pelajaran

2020/2021
Jenis Kelamin
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VI A 11 9 20
2. VIII. B 12 8 20
Jumlah 20 20 40
3.3.2 Sampel

Menurut Arikunto (2010:174), berpendapat bahwa sampel adalah sebagai
atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014:81)),
berpendapat sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1I
SMP Negeri 3Satap Hu’u yang berjumlah 40 orang siswa.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik
sampling jenuh.Karena populasi yang digunakan relatif kecil. Menurut Sugiyono
(2014:85). Teknik penentuan sampel ini bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi dijadikan
sampel.Jadi sampel pada penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yaitu

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u yang berjumlah 40 orang siswa.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mengkaji tentang bentuk kesalahan berbahasa tataran
sintaksis pada penulisan teks eksposisi yang ditinjau dari segi konstruksi
sintaksis.Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman (verstehen) yang sifatnya umum terhadap suatu
kenyataan sosial.Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi
didapatkan setelah dilakukan analisis terhadap data yang menjadi fokus
penelitian.Berdasarkan hasil anailisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang abstrak sifatnya tentang kenyataan-kenyataan
yang ada dari data yang diperoleh kemudian diabstraksikan dalam bentuk
kesimpulan yang umum.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri.Peran sendiri
adalah sebagai pengamat penuh.Selain peneliti sebagai instrumen, dalam
memudahkan menganalisis data, peneliti juga menggunakan instrumen
pembantu.Instrumen pembantu yang digunakan yaitu instrumen pemandu
pengumpul data dan instrumen analisis data.Instrumen data yang digunakan yakni
dengan deskripsi.Mendeskripsikan data dilakukan agar data yang telah diorganisir
menjadi bermakna.Bentuk deskripsi yang digunakan yakni dalam bentuk tabel,
sedangkan instrumen pemandu pengumpulan data yakni lampiran LKPD yang

berupa lembar kerja siswa.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Tahap penyediaan data merupakan salah satu dari dua tahap yang dilalui

pada pelaksanaan penelitian. Tahapan ini menjadi dasar bagai pelaksanaan tahapan
analisis data (Mahsun, 2013:86). Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini akan digunakan tiga teknik pengumpulan data, antara lain:
observasi, penugasan, telaah isi dan dokumentasi.
3.6.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2015: 204), observasi merupakan kegiatan pemuatan
penelitian terhadap suatu objek. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan
pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan.
Motode observasi dalam penelitian ini yaitu penelitian terjun langsung ke
lapangan dengan tujuan melihat keadaan lapangan atau objek yang diteliti.Adapun
objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIISMPN 3Satap Hu’u.
3.6.2 Penugasan

Menurut Fathurrahman (dalam Zaini, 2009: 28), metode tugas digunakan
untuk memperoleh data yang sifatnya objektif, yaitu mendapat nilai dari masing-
masing sampel.Dari nilai ini dapat diketahui apakah siswa menguasai atau tidak
materi yang berkaitan dengan ketatabahasaan, khususnya pada tata kaliamat. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini harus memiliki presedur pelaksanaannya, yaitu
sebagai berikut:
a. Memberikan penjelasan tentang teks eksposisibeserta struktur-strukturnya

b. Menjelaskan penggunaan bahasa
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c. Memberikan contoh teks eksposisi, kemudian siswa diminta untuk
mengindetifikasi terlebih dahulu bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada
tataran sintaksis yang terdapat dalam teks tersebut.

d. Kemudian, siswa diminta untuk menulis/mengarang teks eksposisi dengan
tema bebas. Masing-masing siswa diharuskan membuat teks minimal dua
paragraf. Selain itu, siswa di haruskan mengumpulkan hasil kerja mandiri
sesuai dengan waktu yang diberikan 90 menit. Penentuan waktu ini
dimaksudnya agar siswa dapat mengarang secara sepontanitas sesuai dengan
kemampuannya dan menggunakan bahasa sendiri sehingga besar peluang tidak
ada campur tangan orang lain.

3.6.3 Metode telaah isi

Metode telaah merupakan metode pengumpulan data dengan mempelajari,
menyelidiki, dan memeriksa.Telaah berarti mempelajari, menyelidiki, dan
memeriksa (dalam KBBI).Dalam hal ini, peneliti berusaha menelaah, mengaji,
menyelidiki, memeriksa, dan mempelajari secara mendalam teks eksposisi siswa

VIII SMP Negeri 3Satap Hu’u, untuk menganalisis bentuk-bentuk kesalahan

berbahasa pada tataran sintaksis pada teks eksposisi tersebut.

3.6.4 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015: 329), Metode dokumentasi adalah suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Metode dokumentasi adalah suatu cara memperoleh

data yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan segala macam dokumen serta
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mengadakan pencatatan yang sistematis. Dalam hal ini, peneliti
mendokumentasikan data berupa teks eksposisi karangan siswa kelas VIII SMP
Negeri 3Satap Hu’u.Untuk menentukan dan mengumpulkan bentuk-bentuk
kesalahan berbahasa tataran sintaksis, yang pada akhirnya membantu peneliti
menarik suatu simpulan.

3.7 Metode Anailisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasikan,
mengelompokkan data (Mahsun, 2013:153). Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Analisis kualitatif menghendaki adanya pemaparan kata-kata atau kalimat
dan tidak menggunakan angka-angka statistik.Dalam penelitian ini digunakan
metode analisis data dekriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan sesuatu
secara sistematis, jelas, dan objektif dengan cara mengindentifikasi dan akhirnya
merumuskan simpulan, sehingga bentuk-bentuk kesalahan berbahasatataran
sintaksis pada penulisan teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u
dapat di ketahui. Analisis ini memberikan informasi tingkat keseringannya
fenomena kesalahan dalam bidang sintaksis.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini, adalah:

a. Indentifikasi
Indentifikasi adalah tanda kenal, bukti diri, penentuan atau penetapan

indentitas seseorang, dan sebagainya.Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu
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mengumpulkan data-data yang berkenaan dengan bentuk-bentuk kesalahan
dalam tataran sintaksis pada teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 3
Satap Hu’u.
. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan pengelompokkan dan penyusunan berdasarkan
sesuatu yang sesuai setelah data diindentifikasi, langkah selanjutnya ialah
mengolongkan dan  mengelompokkan data tersebut untuk dapat
diinterprestasikan lebih mendalam. Data yang akan diklasifikasikan dalam
penelitian ini adalah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa dalam tataran
sintaksis pada teks eksposisi karangan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satap
Hu’u.
. Interpretasi

Interpretasi merupakan tahapan peneliti membahas semua data pada
setiap klasifikasi dengan mengacu kepada konsep-konsep tertulis yang
diberikan oleh para ahli, dalam hal ini interprestasi diberikan langsung setelah
kutipan data setiap unsurnya. Data yang akan interpretasikan adalah data-data
yang telah diklasifikasikan dengan sebab-sebab kesalahan dalam struktur pada
teks eksposisikarangan siswa VIII SMP Negeri 3 Satap Hu’u.
. Koreksi

Koreksi merupakan tahap terakhir dalam analisis data. Setelah data
diuraikan sesuai dengan bentuk kesalahannya, penelitian akan memberikan
tanggapan yang bersifat dugaan terhadap penyebab terjadinya kesalahan yang

dilakukan siswa.
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